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iPeneIitian ini bertujuan untuk menguji apakah audit delay, reputasi KAP, dan
;__pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching, serta menguji
Eapakah financial distress dapat memperkuat hubungan variabel independen terhadap
gauditor switching.
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IMenurut hasil penelitian yang telah dilakukan pada Bab 1V, maka kesimpulan yang

S

apat ditarik sebagai berikut :

=

Tidak terdapat cukup bukti bahwa audit delay berpengaruh terhadap auditor
switching.

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap
auditor switching.

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh
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terhadap auditor switching.

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa financial distress dapat memperkuat

pengaruh audit delay terhadap auditor switching.

5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa financial distress dapat memperkuat
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pengaruh reputasi KAP terhadap auditor switching.
6. Tidak terdapat cukup bukti bahwa financial distress dapat memperlemah

pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching.
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B. Saran

‘“Mengingat adanya keterbatasan penelitian, maka dari itu peneliti memberikan
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?beberapa saran yang dapat mengembangkan penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya mengenai auditor switching sebaiknya dapat

menggunakan ruang lingkup penelitian selain perusahaan makanan dan
minuman, yaitu dapat menggunakan perusahaan dari sektor perusahaan
barang konsumsi primer, sehingga hasil penelitian dapat mewakili seluruh
perusahaan di sektor tersebut.

Penelitian selanjutnya yang membahas auditor switching diharapkan dapat
menggunakan variabel-variabel lain, seperti audit tenure, kompleksitas
perusahaan, ukuran perusahaan klien, pergantian dewan komisaris sehingga
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching
lebih luas.

Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk membahas auditor switching
menggunakan metode lain variabel moderasi financial distress, seperti
menggunakan Ohlson, Springate, dan Zmijewski.

Saat mengumpulkan data auditor switching, peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memastikan terlebih dahulu akuntan publik yang tertera merupakan
rekan di KAP tersebut karena kalau bukan sebagai rekan maka tidak dapat
dikategorikan sebagai auditor.

Variabel audit delay bisa menggunakan proksi lain yang sesuai dengan
batasan aturan dan bisa menggunakan dummy.

Variabel reputasi KAP jika diteliti sebagai variabel independen terhadap
auditor switching sebagai variabel dependen akan redundant sehingga

disarankan variabel reputasi KAP ini tidak digunakan kembali.
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